BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian dan hortikultura merupakan sektor wvital yang mendukung
ketahanan pangan dan ekonomi suatu megara. Salah satu tantangan utoma dalam
seklor ini adalah menjaga keschatan tanaman melalui penyiraman yang fepat dan
efisien. Penyiraman vang tidak mem:hpdmyebahkan tanaman kekurangan
atau kelebihan air yang pada khimya engarubi produktivitas dan kualitas
hasil panen. Hal ini | Juga hﬂhl m tamaman hias yang memeriukan perhatian
}cl'lﬂ.:_bu.:;ilﬁlm:e:lL hal pﬁj:hm agar tetnp schat dan indah. Oleh karena itu, inovasi
dalam sistem penyimman ofomatis menjodi sanjgal penting untuk memastikan
mmu:hpaﬂmn :i.i'.l.'li-'mg cukup sesuai kel:mtuhu. -

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunasn sistem ofomatis
herblﬁ:nﬂ.ﬁhkm!m!er semakin populer dalam berbagai aplikasi, M-ﬁiam
bidang pertanian. ESP8266, sebagai salah satu platform mikrokontroler yang
‘misdaly dlmkn dan ekonomis, memberikan peluang untuk mﬂlﬂﬂﬁg dan
membangun. sislem penyimman otomatis yang dapat diopernsikan  melalui
smarphone. Hal ini memungkinkan pemantauan dhnmda]mgmng lebih
efektif dan efisien terhadap kebutuhan air tanaman, m@mhm [4]

Teknolagi Internet of Things (1oT) ﬂmhngihkan integrasi antara
perangkat keras seperti sensor dan aktuator dengan aplikasi smariphone. Dengan
menggunakan teknologi ini, petani atau penghobi tanaman dapat memantau kondisi
tanaman dan mengontrol sistem penyiraman ﬁnmk jauh. Integrasi ini tidok
hanya meningkatkan eﬁs'iiiriﬁ'ﬁénggl.ﬁn' air fetapi juga mengurangi beban kerja
meanual dan meminimalkan risiko kesalahan manusia dalam proses penyiraman. [5]

Penggunaan smartphone sebagal antarmuka untuk mengendalikan sistem
penyiraman otomatis memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengokses
dan mengelols informasi. Aplikasi yang dirancang khusus dapat membernkan
notifikast real-time mengenai kondisi tanaman dan status penyiraman, sehingga
penggura dapat mengambil tindakan yang diperlukan dengan cepat. Kemudahan



ini menjadikan teknologi penyiraman otomatis berbasis ESPE266 dan smarephions
sehagai solusi yang praktis dan inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam perawatan tanaman.[6]

Dengan lator belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan membangun sistem penyiraman tanaman otomatis menggunakan ESPR266
yang dapal dikendalikan melalw smartphone. Diharapkan. sistem ini dapat
membantu - meningkatkan  produktivifas  pertanian  dan  hortikultura  serta
memberikan kontribusi positif dalam pengelolaan sumber daya air yang lebih

efisien.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumussn masalih dalam penelitian ini
adalab sebagu benkut; .
1. Bagaimana merancang sistem penyiraman tanaman olomatis mengguniakan
ESPS2667
2% w mengintegrasikan sistem peryiraman clomitis dﬂnp.u‘qﬂ] kassi
3 wnﬂ mengukur efektivitns dan efisiens) sistem penyirman otomatis
- dalam menjaga kesehatan tanaman? [
L3 Batasan Masalah
alcan membahas tentang:

I. Perancangan dan pemhuatan alat ini berbasis mikrokontroler ESP266,
Alat ini bekerja dengan mengukur kelembaban tansh berdasarkan Ph tansh.
Alat ini tidak diterapkan pada ruangan terbuka.

Tonaman yang digunakan untuk pengujian sistem adalah tanaman hias.

an yang terkait dalam penelitian ini, penulis hanya

el

o

1.4  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Merancang dan membangun sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis
ESPE266.



d

Mengembangkan aplikasi smartphone yang dapat mengendalikan dan
menintau sistem penyiraman otomatis.
3. Mengevaluasi kinerja sistem dalam hal efektivitas dan efisiensi penyiraman
tanaman.
1.5 Manfuat Penelltian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
I. Memberikan solusi praktis dan‘inovatif untuk penyiraman tanaman yang
Eﬁ!ifﬂdﬁﬂm -
3. Meningkatkan produktivites dan kualites hasil panen dengan penyiraman
yang tepat.
4. Meningkatkan kesadaran dan penerapan’ teknologi 10T dalam bidang
pertanian dan hortikulturs, .
1.0 Sistematika Penulisan

w im disusun dalam rangka menyajikan hasil penclitian yang
dilakukan,

BAB 1 PENDAHULUAN, dimulai dengan latar belakang penelitian untuk
menggambarkan konteks dan alasan pemilihan fopik. Pada huﬂ:lmhl peneliti
menjelaskan pentingnya sistem penyiraman tanaman otomatis dalam mendukung
efisiensi dan efektivitas pemeliliaraan tanaman. sern relevansi penggunasn
teknologi ESP8266 dan smartphone dalam jnovasi ini. Selanjutnya, rumusan
masalah .diguna-lmn Lmhﬂ mengidentifikasi ;ummhhan utama yang akan
diselesaikan, seperti kebutuhan ﬁmm w yang efisien dan hemat
waktu bagi pemilik tanaman. Tujuan penelition ini adalsh untuk merancang dan
mengembangkan sistem penyiraman tanaman otomatis menggunakan ESPE266 dan
smartphone, mengintegrasikan sensor kelembaban fanah, modul relay. dan pompa
air mini dalam satu sistem yang efisien, serta mengembangkan aplikasi smartphone
untuk memonitor dan mengontrol sistem penyiraman secara jarak jauh. Manfaat
penelitian ini dijefaskan wntuk menggambarkan kontribusi penelitian dalam
pengembangan ilmu pengetabuan dan praktik terkait, seperti meningkatkan



efisiensi penyiraman tanaman dan mengurangi kebutuhan intervensi manual.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, terdapat studi literatur dan dasar teori. Studi
Iiteratur mencakup penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Pada
bagian ini. peneliti memberikan tinjauan omum tentang lopik penelitian,
merangkum  penclitian-penelitian  terkait, dan menyoroti  temuan  utama,
metodologi, dan hasil dari permlltlan-pendwan tersebul. Sementara itu, bagian

dasar teori menjelaskan dasar teoretis yang .ﬂhumkan dalam penelitian. Pada
bagian ini, pencliti menjelaskan teori-feori yang relevan dengan topik penelitian
dan kﬂn@mﬁruﬁgm;
BAB m mﬂﬂﬁ W‘mehpuh alur m.u serfn alat dan bahan
@mkm Alur penclitian menjelaskan lw,}fmg akon dizmbil
m penelitian. sementara alat dan bahan m&ﬂjm MFrﬂnun dan
instrumen ying akan digunakan dilam penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, mencakup beberaps komponen penting,
‘seperti analisis sistem berjalan, diagram. kamus data, struktur tabel. dan pengujian
sistem. Analisis sister berjalan dilakukan tntuk mengetahui permasalahan yang
sehenamyn. Diagram digunakon MMlmilsummmm sistem,

sementara pengujian sistem merupakan tahap evaluasi i;hn wnﬂhn terhadap
sisiilapag teish dikembanikan.

BAB ¥ PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti rangkum
selama proses penelitian, memberikan ringkasan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, ﬂngkan sarin menjeia.sium hngnn Mrﬂ!mbenkﬂn rekomendasi
dan poanduan untuk penelitian sﬂmﬂnmy: atau pmgmbmgan lebih lanjut.
Referensi dalam penulisan mencakup berbagai sumber yvang digunakan, seperti
buku, jurnal, artikel, dan sumber elektroni.
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